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ABSTRAK 

 

Ayu Mirani Babarsari, “Implementasi Blended Learning Pembelajaran Tematik di 

Kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT Al Furqoon Klaten Pada Masa Pandemi Covid-19”, 

Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2022. 

Pada masa pandemi Covid-19, kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring 

atau online untuk mencegah penyebaran virus. Sedangkan pembelajaran di SDIT 

Al Furqoon dilaksanakan dengan mengkombinasikan antara pembelajaran daring 

dan luring yang disesuaikan dengan perkembangan kasus Covid-19 di Kabupaten 

Klaten. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pelaksanaan 

blended-learning dan media-media yang digunakan dalam pembelajaran tematik 

di SDIT Al Furqoon Klaten khususnya di kelas 1 Zaid bin Tsabit selama masa 

pandemic Covid-19. 

Desain penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif karena memberikan 

gambaran tentang permasalahan yaitu untuk mendapatkan deskripsi atau 

gambaran umum tentang implementasi blended learning pada pembelajaran 

tematik di kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT Al Furqoon Klaten. Proses pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu; observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa implementasi blended learning 

pembelajaran tematik di kelas 1 Zaid bin Tsabit dilaksanakan dengan memadukan 

pembelajaran daring dan pembelajaran luring yang pelaksanaannya disesuaikan 

dengan pertimbangan perkembangan kasus Covid-19 di Kabupaten Klaten. 

Blended learning dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar. Ada beberapa 

kendala yang dialami selama pelaksanaan blended learning ini seperti; perangkat 

penunjang pembelajaran yang kurang memadai, sinyal internet yang bermasalah, 

keterbatasan orang tua dalam mendampingi pembelajaran daring, naik turunnya 

kasus Covid-19, hingga kurangnya frekuensi pembelajaran luring. Media yang 

digunakan dalam implementasi blended learning sendiri terbagi menjadi dua. Dua 

macam media yang digunakan yaitu media pembelajaran daring dan media 

pembelajaran luring. Pembelajaran daring dilaksanakan melalui aplikasi 

whatsapp, youtube, google form, dan zoom meeting. Sedangkan pembelajaran 

luring dilaksanakan melalui home visit individu, home visit kelompok, dan 

bimbingan belajar di sekolah. 

Kata kunci; implementasi, blended learning, pembelajaran tematik 
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MOTTO 

 

Jadikan setiap tempat sebagai sekolah, jadikan setiap orang sebagai guru
1
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah penyakit baru muncul secara mengejutkan di Kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, China pada Desember 2019. Penyakit ini cepat menyebar di 

provinsi Hubei dan sekitarnya yang kemudian diikuti dengan munculnya 

penyakit ini di beberapa negara lain. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menyatakan penyakit ini sebagai Covid-19 pada 12 Maret 2020. Covid-19 

begitu cepat menyebar hingga kasus ini terkonfirmasi di Indonesia pada 

tanggal 02 Maret 2020, kemudian pada 11 Maret 2020 WHO secara resmi 

mendeklarasikan Covid-19 sebagai pandemi.
2
 

Pandemi Covid-19 kemudian membawa kepanikan bagi seluruh dunia 

hingga menyebabkan perubahan di segala aspek kehidupan, termasuk 

Pendidikan. Sehubungan dengan diumumkannya Covid-19 sebagai pandemi, 

Menteri Pendidikan Indonesia, Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Salah 

satu hal yang dicantumkan dalam surat edaran tersebut adalah pelaksanaan 

proses belajar di rumah melalui pembelajaran online atau pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui internet.
3
 

                                                           
2
www.cnbcindonesia.com, WHO Nyatakan COVID-19 Jadi Pandemi diakses pada September 

2021 
3
 Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 04 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Sejak diberlakukannya pembelajaran daring ini, sekolah harus beradaptasi 

untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang bisa dilakukan dari 

rumah. Banyak hal yang terpaksa harus diubah demi terselenggaranya 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Selain itu banyak kegiatan yang 

harus dibatalkan demi keselamatan Bersama. Kegiatan yang dibatalkan 

adalah kegiatan yang melibatkan banyak orang dan menimbulkan kerumunan 

seperti kegiatan Ujian Nasional, karyawisata, study tour, dan lain-lain.
4
 

Pandemi menyebabkan harus dilaksanakannya pembatasan kegiatan 

masyarakat dalam berbagai aspek, salah satunya aspek pendidikan. 

Penyelenggaraan pembelajaran dalam keterbatasan ruang gerak menyebabkan 

harus dilaksanakannya adaptasi pelaksanaan pembelajaran oleh pihak-pihak 

terkait. Pembelajaran yang semula dilaksanakan secara langsung atau tatap 

muka sementara waktu tidak bisa diterapkan demi keselamatan bersama. 

Pembelajaran daring setelah dilaksanakan selama beberapa bulan juga 

menyebabkan kebosanan dan kejenuhan baik dari pihak pendidik maupun 

dari peserta didik. Oleh sebab itu, pembelajaran mulai dilaksanakan melalui 

perantara dengan menggabungkan antara metode pembelajaran tradisional 

dan modern. 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan dan inisiatif untuk menghadapi kendala 

pembelajaran di masa pandemic. Salah satunya adalah dengan menerbitkan 

                                                           
4
 Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 04 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 
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revisi surat keputusan Bersama (SKB) empat Menteri yang diterbitkan pada 

07 Agustus 2020. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan kebijakan 

pembelajaran di era pandemic. Selain itu, sekolah diberi fleksibilitas untuk 

memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa.
5
 

Pemerintah juga melakukan penyesuaian yang terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran di zona kuning dan zona hijau, bahwa pada zona ini 

pembelajaran tatap muka dapat dilaksanakan. Hal ini diputuskan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran, berbagai masukan dari para 

ahli dan organisasi serta evaluasi implementasi SKB empat Tetapi, meskipun 

zona kuning dan hijau diperbolehkan untuk melaksanakan pembelajaran 

secara tatap muka, pengambilan keputusan terkait pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka tetap dilakukan secara bertingkat. Pemerintah daerah dan sekolah 

memiliki kewenangan penuh untuk menentukan apakah daerah atau 

sekolahnya dapat memulai pembelajaran tatap muka. Jadi, pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka di zona kuning dan hijau tidaklah wajib. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan juga menekankan, meskipun sekolah 

sudah berada dalam zona kuning atau hijau, Pemerintah Daerah dan sekolah 

sudah mengizinkan pembelajaran tatap muka, tetapi keputusan terakhir ada di 

tangan orang tua atau wali siswa. Jadi, pembelajaran tatap muka dapat 

dilakukan jika memang orang tua atau wali siswa mengizinkan, apabila tidak, 

maka siswa yang bersangkutan bisa melanjutkan belajar di rumah. 

                                                           
5
 https://gtk.kemdikbud.go.id diakses pada 14 Mei 2022 pukul 20.03 WIB 

https://gtk.kemdikbud.go.id/


4 

 

Keadaan ini mendorong untuk diselenggarakannya pembelajaran bauran 

atau blended learning yang memadukan atau mengkombinasikan antara 

pembelajaran daring dan pembelajaran luring yang dilaksanakan secara 

terbatas dengan tetap mempertimbangkan keadaan di masing-masing wilayah 

agar tujuan pembelajaran satuan pendidikan tetap bisa tercapai secara 

maksimal. Di wilayah Klaten sendiri, kasus covid seringkali naik turun setiap 

harinya. Tetapi dengan diperbolehkannya menyelenggarakan pembelajaran 

tatap muka, beberapa sekolah sudah mulai melaksanakan pembelajaran 

blended. Salah satu sekolah yang menerapkan blended learning yaitu SDIT 

Al Furqoon. Peneliti memilih SDIT Al Furqoon untuk diteliti karena di 

sekolah ini blended learning yang dilakukan bervariasi.
6
 Kegiatan blended 

learning di SDIT Al Furqoon dilaksanakan dengan menggabungkan 

pembelajaran daring melalui berbagai media dan dikombinasikan dengan 

pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan secara terbatas dan dengan 

menjalankan protokol kesehatan yang ketat. Hal ini menjadi ketertarikan 

peneliti untuk menggali informasi lebih dalam mengenai pelaksanaan blended 

learning yang dilaksanakan di kelas 1 SDIT Al Furqoon selama masa 

pandemi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan blended-learning pembelajaran tematik di 

kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT Al Furqoon Klaten? 

                                                           
6
 Wawancara pra- penelitian dengan bapak Agung Widodo, S.Pd selaku kepala sekolah pada 

tanggal 10 Juli 2020 di ruang kepala sekolah pada pukul 09.34 WIB 
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2. Apa saja media yang digunakan dalam penerapan blended-learning di 

masa pandemi di kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT Al Furqoon Klaten? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Mengetahui proses pelaksanaan blended-learning pembelajaran 

tematik di kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT Al Furqoon Klaten 

b. Mengetahui apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan 

blended-learning di kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT Al Furqoon Klaten 

 

2. Kegunaan Penelitian: 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya yang terkait dengan 

pembelajaran blended-learning. 

b. Secara praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman guru 

terhadap pelaksanaan blended-learning, sehingga kelak dapat 

menerapkan pembelajaran blended-learning dengan baik di masa 

yang akan datang apabila dibutuhkan. 
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2) Bagi Siswa 

Dapat memberikan pengetahuan terhadap faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaan blended-learning sehingga dapat 

mempersiapkan diri jika di masa yang akan dating akan kembali 

menjalankan blended-learning. 

3) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pelaksanaan 

blended-learning beserta faktor pendukung dan penghambatnya 

agar dapat diaplikasikan ketika menghadapi situasi yang demikian 

di masa yang akan datang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT Al 

Furqoon Klaten mengenai pelaksanaan blended learning. Maka didapat 

kesimpulan yaitu: 

1. Proses pelaksanaan blended learning di kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT 

Al Furqoon Klaten yang menggabungkan pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring sudah dilaksanakan dengan baik dan lancar. 

Meskipun ada beberapa kendala yang terjadi, tetapi dapat diatasi 

dengan baik. 

2. Media yang digunakan dalam penerapan blended learning terdiri dari 

media yang digunakan dalam pembelajaran daring dan pembelajaran 

luring. Pembelajaran daring dilaksanakan melalui aplikasi Whatsapp, 

Youtube, Google Form, dan Zoom Meeting. Sedangkan pembelajaran 

luring dilaksanakan dengan home visit individu, home visit 

berkelompok, dan bimbingan belajar di sekolah. 

B. Saran-Saran 

Untuk meningkatkan kualitas dan hasil implementasi blended learning 

khususnya di kelas 1 Zaid bin Tsabit SDIT Al Furqoon Klaten, maka saran 

dari peneliti yang bisa disampaikan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Kepala Sekolah: 

a. Senantiasa memberikan dukungan dan motivasi kepada para guru 

untuk memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik bagi para 

siswa. 

b. Senantiasa memfasilitasi kebutuhan para guru dan siswa dalam 

pelaksanaan blended learning agar pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. 

2. Bagi Guru: 

a. Senantiasa melakukan improvisasi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran guna mengatasi rasa bosan dan malas para siswa 

yang dapat mengakibatkan kurangnya konsentrasi dalam belajar. 

b. Senantiasa berusaha memberikan pelayanan pendidikan yang baik 

bagi para siswa baik secara daring maupun luring. 

3. Bagi siswa: 

a. Agar selalu menjaga semangat dan selalu konsentrasi dalam 

mengikuti pembelajaran baik secara daring maupun secara luring. 

b. Bagi siswa yang sudah mampu mengikuti pembelajaran dengan 

baik jangan lekas berpuas diri dan bagi siswa yang belum mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik jangan putus asa dan mudah 

menyerah. 

4. Bagi orang tua/wali siswa: 

a. Senantiasa mendampingi putra-putrinya dalam mengikuti 

pembelajaran daring maupun luring. 
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b. Senantiasa memberikan motivasi dan dukungan bagi putra-putrinya 

agar dapat mengikuti proses pembelajaran daring maupun luring 

dengan baik. 
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